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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan. GCG sebagai variabel indipenden 

yang diukur dengan tiga variabel yaitu variabel proporsi kepemilikan, variabel 

dewan komisaris yang dihitung dengan ukuran dewan komisaris, proporsi 

komisaris independen, latar belakang dewan komisaris, rapat dewan komisaris, 

jumlah komite audit, proporsi komite audit independen, latar belakang pendidikan 

komite audit, rapat komite audit dan variabel ketiga yaitu dewan komisaris yang 

dihitung dengan ukuran dewan direksi dalam suatu perusahaan perbankan. 

Sedangkan kinerja keungan dilihat dari dimensi profitabilitas dan diukur dengan 

rasio ROI. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan Good Corporate Governance pada bank yang melakukan 

merger dan akuisisi periode 2006-2011 dapat dikatakan baik, dengan rata-

rata bank yang melakukan merger dan akuisisi menerapkan good 

corporate governance diatas kriteria Bank Indonesia melalui Peraturan 

Bank Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI/2006 dan PBI No. 8/14/PBI/2006 

Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum. 



148 
 

 
Tatu Meisaroh, 2013 
Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan (Suatu Kasus Pada 
Bank Yang Melakukan Merger dan Akuisisi Periode 2006-2011) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

2. Kinerja keuangan yang diukur dengan ROI pada bank yang melakukan 

merger dan akuisisi periode 2006-2011 secara umum dapat dikatakan tidak 

sehat hal ini dapat terlihat dari penilaian kesehatan BUMN yang tergolong 

dalam perusahaan yang tidak sehat.  

3. Proporsi kepemilikan (  ) dalam pengujian hipotesis disimpulkan bahwa 

data tersebut tidak linear. Hal ini berarti bahwa variabel proporsi 

kepemilikan     tidak dapat dimasukan dalam rumus regresi serta tidak 

dapat melakukan pengambilan keputusan melalui uji F dan uji t. Hal ini 

dikarenakan proporsi kepemilikan dalam perusahaan perbankan adalah 

pemilik sementara dan lebih memfokuskan pada laba jangka pendek 

(current earnings). Jika perubahan  laba jangka pendek (current earnings) 

ini tidak dirasakan menguntungkan oleh investor, maka mereka akan 

melikuidasi sahamnya. 

4. Dewan komisaris(  ) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya 

semakin banyak dewan komisaris dalam suatu perusahaan perbankan maka 

mekanisme monitoring manajemen perusahaan perbankan semakin baik. 

5. Dewan direksi(  ) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya dean 

direksi mampu menetapkan kebijakan, strategi, memelihara suatu struktur 

organisasi, memastikan bahwa pendelegasian wewenang berjalan secara 

efektif yang didukung oleh penerapan akuntabilitas yang konsisten dan 

memantau kecukupan dan efektifitas dari sistem pengendalian intern. 

6. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan bantuan software SPSS v.20 

for windows diketahui bahwa sebesar 60,9% variabel kinerja keuangan (Y) 
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dapat dijelaskan oleh variabel dewan komisaris dan dewan direksi. 

Sedangkan sisanya 39,1% dijelaskan oleh sebab-sebab/ faktor-faktor lain 

diluar model penelitian. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin baik 

penerapan good corporate governance maka kecenderungan kinerja 

keuangan perusahaan semakin baik pula. 

5.2       Saran 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

 Informasi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan memperbaiki pelaksanaan penerapan prinsip-

prinsip good corporate governancedalam rangka meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

 Untuk meningkatkan kinerja perbankan, diharapkan tidak hanya 

memperhatikan ukuran seberapa banyak kuantitas dewan direksi, 

dewan komisaris dan komisaris independen tetapi juga 

memperhatikan kompetensidan bagaimana proses seleksi, peran, dan 

penilaian kinerja yang dimiliki yang berhubungan dengan 

profesionalitas personal dalam bidangnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untukmenambah kurun waktu dalam 

sampel penelitian sehingga jumlah sampel lebih banyak. 

 Melakukan komparasi mengenai pengungkapan kinerja efisiensi 

perbankan hasil merger dengan kinerja efisiensi perbankan hasil 

akuisisi maupun hasil konsolidasi di Indonesia, hal ini dapat 
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diungkapkan untuk menghindarkan efek bias terhadap kinerja bank 

yang dihasilkan dari beberapa proses yang berbeda sifatnya. 

 


